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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman
pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b} Za z zet (dengan titik di bawah)
T ain d . koma terbalik (di atas)

& Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

) Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

0] Ya Y Ye

B. \okal

\Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong fan vola rangkap atau diftong
1. Vokal Tunggal

\Vokal tunggal bahasa Arab yang Lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

: Fathah a a

Vi



- Kasrah i i

o

: Dammah u u

2. Vokal Rangkap
\Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
5, OF Fathah danya | ai adanu
| Fathah dan
5 G au adanu
wau
Contoh:
- Hag'd kaifa
- &d 5z haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
ST Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
ST Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
& Dammah dan wau il u dan garis di atas
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Contoh:
JEqala
J'syaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
W'Y\ &' 5' raudah al-atfal/raudahtul atfal
5, "&«'Jlal-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

J yonazzala
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Sl al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu,J) namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:
o) asy-syamsu
J>_V ar-rajulu
saudl as-sayyidatu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara



hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:
<l umirtu
s syai un
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

J s s ) s wainnallaha lahuwa khair ar-razigin

Ll s sy =" dll o (' bismllahima

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:



O pdal) @y A'="J) alhamdulillahi rabbial-alamin
e 7.0 d Geas’ S J ar-rahmanir rahim/ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

o'z s e @ Allahu gafurun rahim

sz ) s ¥ I Lillahi al-amru jamian/Lillahi-amru jamian
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MOTTO

"SIy sheald : oliie il "

{Imam Syafi’i}

“Jika hidupmu keras sekarang maka lunak nanti, dan jika hidupmu lunak

sekarang maka keras nanti”

(Muhammad Riyadi)
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ABSTRAK

Riyadi, Muhammad. 2024. “Hubungan Kemampuan Komunikasi Matematis
dengan Self Confidence pada Persamaan SPLTV (Linear Tiga Variabel) di
SMA Negeri 2 Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika. FTIK UIN K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Nurul Husna Mustika Sari, M.Pd.

Kata Kunci: (kemampuan komunikatif, Self Confidence, Persamaan SPLTV

Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri 2 Pekalongan. Berdasarkan hasil
observasi awal pada bulan September tahun 2023 bahwa siswa SMA Negeri 2
Pekalongan masih sulit memahami pembelajaran matematika dan tidak bisa
menyelesaikan persoalan matematika, serta tidak percaya diri untuk bertanya,
menjawab dan mengerjakan soal yang diberikan guru. Berdasarkan hasil observasi
tersebut maka diperlukan penelitian untuk menilai hubungan antara kemampuan
komunikasi matematis dengan Self Confidence pada materi SPLTV atau Sistem
Persamaan Linier Tiga Variabel di SMA Negeri 2 Pekalongan.

Adapun untuk rumusan masalahnya yaitu 1) Bagaimana gambaran
kemampuan komunikasi matematis siswa 2) Bagaimana gambaran Self
Confidence siswa 3) Bagaimana hubungan antara kemampuan komunikasi
matematis dengan Self Confidence pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga
Variabel di SMA Negeri 2 Pekalongan?.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian ex post facto dengan
pendekatan kuantitatif. Jumlah populasi sebanyak 288 siswa dan yang menjadi
sampel penelitian ini sebanyak 74 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu
kuesioner Self Confidence dan tes komunikasi matematis. Instrumen yang
digunakan sudah valid dan reliabel, analisis data menggunakan analisis korelasi
product moment.

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa, 1) Kemampuan Komunikasi
dengan kategorisasi terbanyak yaitu Kategori “Tinggi” mencapai 49% terdapat 36
siswa, kemudian Kategori “Sedang” dengan 31% terdapat 23 siswa, dan yang
paling sedikit yaitu Kategori “Sangat Rendah” terdapat 1 siswa; 2) Self
Confidence di SMA N 2 Pekalongan memiliki tingkat Self Confidence terbanyak
yaitu Kategori “Sedang” mencapai 58% terdapat 43 siswa, kemudian terbanyak
kedua yaitu Kategori “Tinggi” terdapat 24 siswa, dan yang paling sedikit Kategori
“Sangat Rendah” memperoleh 0% tidak ada siswa yang berada di Kategori
“Sangat Rendah”; 3) Terdapat korelasi positif yang signifikan antara kemampuan
komunikasi matematis dan tingkat Self Confidence siswa. Terlihat dari Sig 0,001 <
0,05 dan nilai korelasi sebesar 0,258, korelasi ini tergolong dalam kategori rendah.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat signifikan pada perjalanan hidup
seseorang, dimulai sejak lahir dan terus berlanjut tanpa batas usia. Hal ini
mencakup pembelajaran dalam bermacam-macam model, seperti pembelajaran
yang memiliki sifat resmi, tidak resmi, dan informal. Pendidikan memiliki peran
krusial dalam membentuk individu dan masyarakat secara keseluruhan. Indah et
al.(2020) Menyatakan bahwa pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan dijelaskan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangankan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Hal tersebut mencakup pengembangan potensi pengendalian
diri, keagamaan, spiritual, identitas pribadi, kecerdasan, moralitas positif, dan
keterampilan yang dibutuhkan, baik untuk diri sendiri, warga, maupun
pemerintah. Undang-Undang tersebut mengakui jika pendidikan bukan sekedar
tentang pemberian pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan kemampuan
siswa agar memiliki peran aktif untuk membangun masyarakat dan negara.

Matematika merujuk kepada salah satu mata pelajaran yang harus

diterangkan kepada masyarakat tentang sistem pendidikan di Indonesia.
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Matematika seringkali terlibat dalam situasi sehari-hari, contohnya transaksi jual-
beli dan kegiatan lain yang memerlukan perhitungan matematika (Dewi &
Ardiansyah, 2022). Matematika menjadi pengetahuan yang vital untuk diberikan
pada tingkat pendidikan, agar peserta didik atau siswa siap menghadapi potensi
permasalahan yang melibatkan bidang matematika (Oktavianingsih & Warmi,
2021). Margareta (2023) Menyatakan menurut National Council of Teacher
Mathematics (NCTM) terdapat lima kompetensi standar utama dalam kemampuan
matematis yaitu kemampuan komunikasi (communication), kemampuan
representasi (representation), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan
koneksi (connection), dan kemampuan pemecahan masalah (problem solving).
Pembelajaran matematika memerlukan adanya kemampuan komunikasi
matematis untuk menunjang tujuan matematika pada jenjang pendidikan siswa.
Pentingnya kepemilikan kemampuan komunikasi matematis dikarenakan
beberapa hal terkait karakteristik matematika (La’ia & Harefa, 2021). Salah satu
ciri khas matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Kehadiran
objek matematika yang bersifat abstrak menekankan pentingnya kemampuan
berkomunikasi dalam konteks matematis, baik dalam proses diskusi diantara
pengajar dan murid atau diantara rekan sejawat murid, terutama Kketika
menghadapi berbagai permasalahan matematika. Selain itu, satu aspek lain yang
menjadi ciri khas matematika adalah fokus pada kesepakatan. Kesepakatan
memiliki peran krusial dalam konteks matematika. Kesepakatan yang diperoleh
dari penyelesaian masalah matematika dapat tercapai melalui kemampuan

berkomunikasi matematis, baik dari guru ke siswa maupun antara sesama siswa.
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Adanya ciri khas dalam matematika membutuhkan kemampuan berkomunikasi
matematis agar dapat memecahkan berbagai permasalahan matematika pada
tingkat pendidikan siswa. Adanya keterampilan berkomunikasi matematis, peserta
didik bisa memberikan inovasi dari berbagai materi matematika. Melalui
penjabaran tersebut, ketika murid mempunyai kemampuan komunikasi matematis,
hal ini dapat menjadikan proses belajar matematika semakin bermanfaat serta
berkesan. Dengan demikian, mereka bisa memiliki kesadaran jika konsep
matematika pada pembelajaran memiliki keterkaitan serta dihubungkan dengan
hal lain serta kehidupan sehari-hari (Hendriana et al., 2018).

Menurut Sumartono and Karmila (2018) komunikasi matematis bisa
dijelaskan sebagai alat di mana siswa mengungkapkan dan memberikan
penafsiran inovasi matematika, baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan,
menggunakan berbagai format seperti demonstrasi, rumus, diagram, tabel, atau
gambar. Sementara itu, menurut Chair dan Romberg, komunikasi matematis
melibatkan hubungan konsep matematika dengan objek nyata, gambar, dan
diagram, menjabarkan ide, kondisi, serta hubungan matematika baik secara lisan
maupun tulisan dengan memanfaatkan objek nyata, aljabar, grafik, serta gambar
menggambarkan peristiwa sehari-hari menggunakan simbol matematika atau
bahasa terlibat dalam aktivitas menulis, berdiskusi, dan mendengarkan tentang
matematika. Memiliki kemampuan membaca dengan pemahaman presentasi
matematika tertulis, membentuk konjektur, menyusun argumen, merumuskan
definisi dan generalisasi. Serta mampu menjelaskan dan merumuskan pertanyaan

terkait materi matematika yang telah dipelajari (Perwitasari, D., 2021).
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Zulkarnain et al. (2021) menjelaskan komunikasi matematis merujuk pada
ability untuk mengungkapkan konsep matematika, baik melalui tulisan atau
ucapan, dan keterampilan dalam memahami serta menerima gagasan dari orang
lain yang mungkin berupa ide, analisis kritis, yang semuanya berkontribusi untuk
memperdalam pemahaman terhadap matematika. Menurut Triana et al. (2019),
Keterampilan komunikasi matematis memfasilitasi siswa untuk memperoleh
pemahaman terhadap matematika melalui tahap berpikir, penyampaian diskusi,
dan pengambilan keputusan. Salah satu bentuk komunikasi matematis adalah
melalui pengungkapan pemikiran secara lisan, tertulis, gambar, dan deskripsi
visual lain. Dalam mengungkapkan pemikiran matematis secara lisan, tertulis,
gambar, dan deskripsi visual lain tersebut memerlukan kepercayaan pada diri
seseorang. Rasa kepercayaan diri dalam menyampaikan gagasan matematis
tersebut biasa disebut Self Confidence.

Self Confidence digambarkan sebagai keyakinan pada keterampilan dan
kapabilitas diri yang artinya individu dapat menerima dan memiliki keyakinan
pada dirinya sendiri, serta merasa memiliki kendali dalam menjalani kehidupan.
Sikap ini dapat memberikan pandangan positif terhadap diri sendiri dan
menetapkan harapan serta target yang realistis, bersikap tegas dalam
berkomunikasi, dan mampu menanggapi kritik (Markway & Ampel, 2018).
Sebagian besar krisis pendidikan khususnya pada pembelajara matematika
disebabkan karena rendahnya rasa percaya diri yang dialami sejumlah siswa.
Pemahaman dan kepercayaan diri memiliki peran penting dalam proses

pembelajaran, mempengaruhi kemajuan dan partisipasi siswa. Percaya diri sangat
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diperlukan bagi siswa untuk mengambil risiko dan terlibat dalam kegiatan
pembelajaran (Akbari & Sahibzada, 2020).

Peran orang tua dan guru memiliki peranan krusial dalam membentuk
kepercayaan diri anak. Terkadang, larangan yang diberikan oleh orang tua dapat
membuat anak merasa takut atau mengalami trauma. Anak yang kepercayaan
dirinya rendah akan merasa sungkan untuk berbicara atau menyampaikan
pendapatnya di hadapan orang lain. Hal ini terlihat ketika mereka diminta
menjawab pertanyaan dari guru atau saat diajak bermain teman-temannya. Pada
situasi tersebut, anak tersebut cenderung diam dan merasa sungkan. Tingkat
kepercayaan diri memegang peranan penting sebagai satu dari faktor penentu
kesuksesan personal. Oleh karena itu, pembentukan kepercayaan diri menjadi
dasar yang krusial bagi anak-anak agar dapat menjadi individu yang berani,
memiliki tanggung jawab, dan tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan
berbagai tugas dan kegiatan (Yahrif et al., 2022). Salah satu langkah yang dapat
digunakan untuk meningkatkn rasa percaya diri tersebut dengan menggunakan
strategi pembelajaran aktif, yaitu dengan pendekatan saat pembelajaran
berlangsung dan memberikan bimbingan konseling terhadap kondisi
permasalahan anak yang dibimbingnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Masyithoh & Wulandari (2023) mengenai
keterkaitan antara kemampuan berkomunikasi matematis dan rasa percaya diri
dalam konteks pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri Ajuh 06,
menyimpulkan bahwa ada korelasi positif antara keterampilan komunikasi

matematis dan kepercayaan diri dengan tingkat korelasi sedang. Tingkat korelasi
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antara kemampuan komunikasi matematis dan kepercayaan diri sebesar 29,4%,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Noviyana, Rochmad dan Dewi pada tahun 2020 yang
melakukan penelitian dengan judul student mathematical communication ability
viewed from Self Confidence. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ada korelasi
antara kemampuan komunikasi matematis dengan rasa percaya diri (Self
Confidence) (Noviyana et al., 2020).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini memiliki
memiliki kebaharuan atau novelty pada beberapa aspek yaitu jenis pembelajaran
yang diteliti dan subjek penelitian. Penelitian ini akan meneliti pada materi
pembelajaran SPLTV. Sistem persamaan linear tiga variabel merujuk pada sistem
persamaan berderajat satu yang melibatkan tiga variabel atau peubah. Bentuk
umum dari sistem persamaan linear tiga variabel, yang melibatkan variabel x.y,
dan z dapat ditulis ax+by+cz=d dengan a,b,c dan d sebagai konstanta, sedangkan
X,Y,Z sebagai variabel atau peubah pada himpunan bilangan real. Grafik sistem ini
dapat dibuat dengan memilih titik-titik (minimal dua titik) yang terletak pada
bidang ruang x,y, dan z (Penyusun, 2020). Sistem persamaan linear dapat
dipecahkan melalui tiga pendekatan, yaitu metode eliminasi, metode substitusi,
dan metode eliminasi dan substitusi. Metode eliminasi melibatkan upaya
menyingkirkan salah satu variabel dalam persamaan linear. Metode substitusi,
melibatkan penggantian salah satu variabel dari salah satu persamaan, sehingga

menghasilkan suatu persamaan dengan hanya satu variabel. Sedangkan metode
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eliminasi dan substitusi merupakan cara penyelesaian yang mengkombinasikan
kedua metode sekaligus (Zubandi, 2018).

Kebaharuan selanjutnya terletak pada subjek penelitian, penelitian ini akan
dilakukan pada jenjang Sekolah Menengah Atas yang berlokasi di SMA Negeri 2
Pekalongan. Berdasarkan hasil observasi awal pada bulan September tahun 2023
bahwa siswa SMA Negeri 2 Pekalongan masih sulit memahami pembelajaran
matematika dan perlu adanya pengulangan pengejaran karena mayoritas siswa
masih cenderung sungkan dan tidak percaya diri untuk bertanya, menjawab dan
mengerjakan soal yang diberikan guru. Berdasarkan hasil observasi tersebut maka
diperlukan penelitian untuk menilai hubungan antara kemampuan komunikasi
matematis dengan Self Confidence pada materi SPLTV atau Sistem Persamaan

Linier Tiga Variabel di SMA Negeri 2 Pekalongan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat di identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut.
1. Peneliti mendapati ada beberapa siswa yang memiliki Self Confidence, yang
berakibat pada kemampuan komunikasi matematis
2. Peneliti akan melakukan pembuktian secara ilmiah apakah Self Confidence
memiliki hubungan terhadap kemampuan komunikasi matematis pada sistem

persamaan linear tiga variabel.
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1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang, maka dibutuhkan

batasan-batasan masalah dalam penelitian. Peneliti membatasi penelitian ini pada:

1. Kemampuan komunikasi matematika dalam penelitian ini mencakup empat
aspek vyaitu kemampuan tata bahasa, kemampuan sosiolinguistik,
kemampuan strategis, kemampuan memahami wacana.

2. Self Confidence dalam penelitian ini mencangkup enam aspek diantara nya
yaitu yakin pada kemampuan pribadi, sikap optimis, objektif, esesuaian
dengan kebenaran umum, bukan kebenaran pribadi, tanggung jawab, dan
rasional.

3. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 02

Pekalongan

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya
rumusan masalah yang dibuat yaitu :
1. Bagaimana gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel di SMA Negeri 2 Pekalongan?
1. Bagaimana gambaran Self Confidence siswa pada materi Sistem Persamaan

Linier Tiga Variabel di SMA Negeri 2 Pekalongan?
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2. Bagaimana hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dengan Self
Confidence pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel di SMA

Negeri 2 Pekalongan?

1.5 Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan tujuan penelitian ini

yaitu :

1. Untuk Menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel di SMA Negeri 2 Pekalongan.

1. Untuk Menganalisis Self Confidence siswa pada materi Sistem Persamaan
Linier Tiga Variabel di SMA Negeri 2 Pekalongan.

2. Untuk Menganalisis hubungan antara kemampuan komunikasi matematis
dengan Self Confidence pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga

Variabel di SMA Negeri 2 Pekalongan.

1.6 Manfaat Masalah

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan pada berbagai pihak
yang berkaitan dengan penelitian ini. Kegunaan penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk melengkapi
informasi, teori dan pemahaman bagi siswa dan tenaga kependidikan terkait
hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dengan Self

Confidence pada materi SPLTV atau Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian

mendatang.

Manfaat Praktis

Output atau hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai strategi dan
gambaran kemampuan komunikasi matatemis dengan Self Confidence pada
materi SPLTV atau Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel sehingga dapat
digunakan untuk menumbuhkan pemahaman siswa pada pelajaran

matematika.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1

5.1.2

Gambaran Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi
Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel di SMA Negeri 2 Pekalongan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa
kelas X SMA N 2 Pekalongan menunjukkan tingkat kemampuan
komunikasi matematis yang sedang. Analisis data menunjukkan
distribusi kemampuan komunikasi matematis siswa dalam berbagai
kategori, diantaranya:
1) Kategori “Sangat Tinggi” mencapai 3% atau sebanyak 2 siswa
2) Kategori “Tinggi” mencapai 49% atau sebanyak 36 siswa.
3) Kategori “Sedang” mencapai 31% atau sebanyak 23 siswa.
4) Kategori “Rendah” mencapai 16% atau sebanyak 12 siswa.
5) Kategori “Sangat Rendah” mencapai 0% atau sebanyak 0 siswa.
Gambaran Self Confidence Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linier
Tiga Variabel di SMA Negeri 2 Pekalongan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa
kelas X di SMA N 2 Pekalongan menunjukkan tingkat Self Confidence
yang bervariasi terhadap pembelajaran matematika. Hasil angket dari
74 siswa menunjukkan persepsi yang beragam terhadap tingkat

kepercayaan diri siswa. Analisis data menunjukkan distribusi
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kemampuan komunikasi matematis siswa dalam berbagai kategori,
diantaranya:
1) Kategori “Sangat Tinggi” mencapai 3% atau sebanyak 2 siswa
2) Kategori “Tinggi” mencapai 32% atau sebanyak 24 siswa.
3) Kategori “Sedang” mencapai 58% atau sebanyak 43 siswa.
4) Kategori “Rendah” mencapai 7% atau sebanyak 5 siswa.
5) Kategori “Sangat Rendah” mencapai 0% atau sebanyak 0 siswa.
Hubungan Antara Kemampuan Komunikasi Matematis Dengan Self
Confidence Pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel di
SMA Negeri 2 Pekalongan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan antara kemampuan komunikasi
matematis dan tingkat Self Confidence siswa. Hal ini dapat dilihat dari
Sig 0,001 < 0,05 dan nilai korelasi sebesar 0,258, korelasi ini tergolong
dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik
kemampuan komunikasi seseorang, semakin tinggi tingkat Self
Confidence mereka. Sebaliknya, jika kemampuan berkomunikasi
matematis rendah, maka kepercayaan diri cenderung rendah pula. Oleh
karena itu, penting untuk memperhatikan kedua variabel tersebut secara
bersamaan dalam konteks penelitian atau evaluasi kemampuan

seseorang.
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5.2 Saran
Dari evaluasi data dan pembahasan sebelumnya, berikut adalah
beberapa rekomendasi yang dapat diajukan oleh peneliti:
5.2.1 Bagisiswa
Siswa disarankan untuk menjaga dan meningkatkan motivasi
dalam proses pembelajaran, baik di lingkungan kelas maupun di luar
kelas. Proses pembelajaran merupakan tahap krusial dalam
pendidikan yang membutuhkan konsistensi. Kebiasaan belajar yang
terjadwal dianggap lebih efektif, seperti melakukan revisi materi
secara berkala, meminta bantuan kepada guru atau teman ketika
menghadapi kesulitan, dan mencoba menerapkan konsep-konsep
yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
5.2.2 Bagiguru
Guru disarankan untuk mengilustrasikan kepada siswa bahwa
matematika merupakan subjek yang menarik, menantang, dan
memiliki relevansi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses
pembelajaran, disarankan untuk menggunakan beragam media
pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan merasa percaya diri, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis mereka. Selain itu, guru juga perlu memberikan
bimbingan kepada siswa untuk memperkuat rasa percaya diri

mereka, sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan
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keyakinan pada kemampuan sendiri, tanpa tergantung pada hasil dari
teman sekelas.
Bagi sekolah

Disarankan agar sekolah terus berupaya menciptakan
lingkungan pendidikan yang positif dan berkualitas, dengan maksud
untuk mendukung peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Langkah ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa proses

pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
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